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ABSTRACT
This study aims to examine the effect of profitability, company size, emd rewards on the corporate
social responsibility disclosure of manufacturing companies in the food and beverage sector listed
on the Indonesia Stock Exchange.
The population in this study are mamufacturing companies in the food and beverage sector that
have been listed on the Indonesia Stock Exchenge in 2018, 2019, and 2020. And after using the
purpose sampling method, 11 companies were obtained that match the criteria to be used as
research samples. The data is then processed using the multiple linear regression method.
The resuits of this study reveal that profitability, firm size. and rewards have a significant positive
effect on the Corporate Social Responsibility Disclosure.

Keywords: Profitability, Firm Sice, Corporate Rewards, Corporate Social Responsibility
Disclosure

PENDAHULUAN

Tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR dalam era globalisasi sekarang merupakan
fenomena vang menarik banvak minat dan perhatian bukan hanva dari pemerintah, komunitas
bisnis, akademisi, atau pemangku kepentingan, tetapi juga dari masyarakat. Pada tamm 2001, telah
dilakukan survey oleh Booth-Harris Trust Monitor vang memberikan kesimpulan bahwa
perusahaan yang memasarkan produk yang dinilai memilila citra buruk atau berita buruk
cenderung akan ditinggalkan ataun tidak menarik minat dani kebanyakan masyarakat. Sehingga
banvak perusahaan vang telah mengintegrasikan praktik tanggung jawab sosial perusahaan ke
semua aspek operasi bisnis mereka sebagal bentuk tanggung jawab kepada berbagai pemangku
kepentingan, termasuk investor, pemasok, karvawan, pelanggan, masvarakat dan lingkungan (Ofor
dan Hinson, 2007; Gao, 2009).

Kemudian dengan adanva faktor globalisasi ekonomi, pencemaran lingkungan, dan
kekurangan sumber dava vang sedang terjadi sekarang ini, pada akhimva banvak perusahaan vang
tidak hanva bernsaha untuk berfokus dan mengendalikan keuntungan serta kerugian perusahaan,
tetapi juga memutuskan ilut terlibat dalam praktik dan kegiatan vang berhubungan dengan
tanggung jawab sosial perusahaan baik itu yvang bersifat sukarela atau wajib, vang bertujuan untuk
menggambarkan sistem dan citra perusahaan yang lebih bertanggung jawab kepada lingkungan dan
spsial (Chang-Wook, 2012). Dengan kata lain, perusahaan akhimya memasukkan dan
menggabungkan praktik sosial, ekonomi, filantropis, dan etika ke dalam budava organisasi mereka
sebagal praktik bisnis vang baik (Carroll, 1979).

Mahajan (2011) juga telah menguraikan beberapa faktor-faktor vang dianggap sebagai
penvebab peningkatan pengawasan dan minat publik terhadap praktik tanggung jawab sosial
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perusahaan atau CSR, vaitu globalisasi, badan pemerintah dan antar pemerintah, kemajuan
telmologi telekomunikasi, konsumen dan investor, berbagai pelanggaran serius terhadap etika
perusahaan dan warga negara serta fakta mengenai peningkatan kesadaran akan batas-batas badan
legislatif pemerintah.

Dijelaskan lebih lanjut bahwa praktik tanggung jawab sosial perusahaan sendiri bukan lagi
sesuatu yang benar namun juga merupakan tindakan yang cerdas untuk dikerjakan (Smith, 2003;
Lee, 2010). Di Eropa pada tahun 2001, melalui Komisi Eropa, praktik tanggung jawab sosial
perusahaan telah didefinisikan sebagai “suatu ide atau perseps di mana perusahaan
menggabungkan masalah sosial dan lingkungan dalam kegiatan operasional mereka dan sebagal
bentuk kewajiban vang akan dilaporkan kepada para pemegang kepentingan vang dilakukan secara
sukarela”. Hal ini kemudian semakin memperkuat alasan praktik tanggung jawab sosial perusahaan
sebagal tindakan vang harus dimasukkan ke dalam aktivitas perusahaan sebagal upava untuk
memberikan citra perusahaan vang mempunvai kepedulian dengan kehidupan sosial dan
lingkungan, tidak hanva sebagal bentuk tanggung jawab vang diberikan terhadap pemanglu
kepentingan tetapi juga sebagai bentuk cerminan rasa peduli perusahaan terhadap kehidupan sosial
lingkungan itu sendiri.

Melalui penmungkapan tindakan tanggung jawab sosial vang telah dilakukan, suatu entitas
bisa memberikan informasi baik dalam bentuk finansial maupun non finansial tentang aktivitasnya
dan fisilmva melalui berbagai saluran seperti laporan tahunan, media dan situs website korporasi
(Hackston dan Milne, 1996).

Untuk pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sendiri di Malaysia, sejak talim
1984 telah dilakukan banyak penelitian tentang topik tersebut dengan hasil temuan vang sangat
mirip. Hasilnya mengungkapkan bahwa semakin banvak perusahaan di Malaysia yang telah
terdaftar memiliki niat untuk mengungkapkan laporan dan praktek tanggung jawab sosial ke dalam
laporan taluman mereka (Tech dan Thong, 1984; Andrew et al, 1989). Laporan studi lainnva juga
mengungkapkan bahwa perusahaan di Malayvsia menunjukan tanggung jawab sosial mereka paling
sering di waktu peravaan seperti Idul Fiti dan Talun Baru China, dengan tujuan untuk
meningkatkan citra perusahaan (Amran dan Devi, 2008).

Di Indonesia sendiri pengumgkapan praktik tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR
telah ditetapkan aturannva oleh pemerintah, beberapa diantaranva melalui Undang-Tndang Nomor
40 tahun 2007 tentang Persercan Terbatas, vang beberapa hal di dalamnva menvebutkan dan
mengatir dengan jelas mengenai CSRE yang nantinya berhubungan dengan implementasi keuangan
berkelanjutan di Indonesia. Bagian tersebut antara lain:

1. Bagian kedua dalam pasal 66, menyatakan dengan jelas bahwa sebuah laporan tahunan
vang akan disampaikan wajib terdiri atas sekurangnya laporan pelaksanaan Tanggung
jawab Sosial dan Lingkungan selain laporan keuangan, laporan tentang kegiatan
perseroan, rincan dan penjelasan kendala vang terjadi dalam kunm waktu tahun buku
vang mempunyai pengaruh terhadap aktivitas bisnis, laporan tentang tugas pengawasan
dewan komisaris, nama dari anggota komisaris dan direksi, serta rincian tentang
tunjangan dan gaji anggota direksi dan komisaris.

2. Bab V pasal 74 tentang Tanggung jawab Sosial dan Lingkungan tentang perusahaan atan
perseroan vang melakukan aktivitas bisnisnva vang berkaitan dan/atan termasuk dalam
bidang vang menggunakan sumber dava alam wajib melakukan CSE.

Dan studi dan upava praktik CSR vang telah dijelaskan di atas, maka bisa diamhil
kesimpulan bahwa dengan melaksanakan praktik tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR
maka perusahaan bukan hanya memperoleh peningkatan profitabilitas, tetapi juga diharapkan dapat
membantu meningkatkan citra dan reputasi, kepercayaan dan pemahaman, penghematan biaya,
komitmen karyawan, dan menarik calon karyvawan potensial untuk perusahaan itu sendir.
Walaupun pada awalnya mungkin perusahaan akan merasa terbebani dengan adanya dana
tambahan vang dikeluarkan untuk praktik CSR, tetapi dengan berbagal manfaat timbal balik vang
didapatkan, seperti produk vang dipasarkan memperoleh minat beli vang lebih tinggi dan
konsumen hingga menarik minat investor untuk melakukan investasi, maka praktik CSR hisa
dijalankan oleh perusahaan sebagai upava pemasaran dan cara untuk bersaing, vang jika praktik
tersebut dilalukan secara bertahap dan konsisten, maka akhimva profit perusahaan bisa untuk
ditingkatkan.
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Penelitian ini sendiri mengacu pada penelitian sebelumnva vang dilakukan oleh (Sadou et
al, 2017). Kemudian dikembangkan oleh peneliti dengan berfokus untuk menguji apakah ada
pengarmuh profitabilitas, ukuran perusahaan dan penghargaan terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan (studi empiris dilakukan pada perusahaan manufaktur di bidang makanan
dan miniman vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020).

KERANGEKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori Legitimasi

Teori legitimasi merupakan konsep dengan pemyataan bahwa suatu entitas harus
menyamakan asumsi, persepsi atau pandangan mereka mengenai pengambilan keputusan dan
aktivitas di enfitas tersebut agar sejalan dengan apa vang diinginkan, nilai, norma vang berlaku, dan
apa yang dipercaya oleh masvarakat serta paham vang beredar (Suchman, 1995 dalam Rosita
Candra 2009). Di mana perseps tersebut harus didulamg oleh pengungkapan darn perusahaan untuk
mengurang legitimacy gap dan mencerminkan tindakan vang telah diambil oleh perusahaan untuk
berperilaku bertanggung jawab terhadap isu sosial dan lingkungan.

Menurut Deegan, Rohin dan Tobin (2000), legitimasi bisa didapatkan apahbila keberadaan
suatu perusahaan vang diharapkan tidak memberikan gangguan telah sesuai dengan nilai vang telah
tertanam dalam kehidupan masvarakat dan lingkungan sekitar, dan ketika terdapat perubahaan vang
membuat perusahaan dan nilai-nilai masvarakat tadi tidak lagi sesuai, maka hal ini hisa
mengakibatkan legitimasi vang sudah dipercleh oleh perusahaan tadi akan hilang atau tidak
tercapai. Selanjumva untuk menghindari ketidaksesuaian itu atau Jegitimacy gap,

Teori Stakeholder

Teor ini muncul karena perusahaan mempunyai para pemangku kepentingan vang harus
diperhatikan sehingga timbul kebutuhan untuk menghadirkan sebuah kerangka kerja vang sifamva
responsif dan memberikan keuntungan untuk para pemangku kepentingan serta menghindari
tindakan vang memberikan kerugian.

Selain it manajemen vang timbul dari pendekatan stakeholder ini juga bertujuan untuk
membentuk rancangan metode vang nantinva akan digunakan untuk mengatur berbagai kelompok
serta hubungan yang ada dan dilakukan secara strategis. Freeman (1984) menjelaskan bahwa
Stakeholder atau pemangku kepentingan sendiri adalah selampulan individu atau kelompok vang
mempunyai pengaruh dan bisa dipengaruhi dengan adanva keputusan vang dilakukan oleh
perusahaan atau pencapaian dan perusahaan

Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam studi ini disusun dari model penelitian vang digambarkan
sebagai berikut:

Profitabilitas
Pengungkapan Tanggung
Ukuran Perusahaan Jawab Sosial Perusahaan
Penghargaan
Gambar2.1
EKerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran tersebut menggambarkan bahwa dalam studi ini peneliti akan mengui
apakah ada bubungan antara variabel bebas yakmi profitabilitas, penghargaan dan uluran
perusahaan terhadap CSRD atau variabel terikat dalam studi vang akan dilakukan
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Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Seosial Perusahaan.
Berdasarkan teon legitimasi vang digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian ini
dikatakan bahwa manajer perusahaan vang mempunvai fleksibilitas dan bersifat lebih bebas serta
leluasa dalam melakukan pengungkapan informasi mengenai tanggung jawab sosial perusahaan
diakibatkan oleh tingginva profitabilitas vang diperoleh dari aktivitas bisnis vang sudah dilakukan
sebelumnya Oleh karena itu berdasarkan konsep tersebut maka hipotesis pertama dalam penelitian
ini vang hisa dinmmuskan adalah:
H1 : Profitahilitas berpengarih positif terhadap pengungkapan Tanggung Jawah Sosial Perusahaan

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan.

Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan hisa memperoleh legitimasi dengan cara
menggunakan kapasitas dan sumber dava vang mereka miliki, semakin besar digunakan maka
perusahaan bisa menmungkapan tanggung jawab sosial vang lebih banvak. Selanjumvya faktor
penting dalam menentukan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan adalah ukuran
perusahaan. Dari penjelasan tersebut maka hipotesis vang bisa dinmmskan adalah:

H2 : Uluran Perusahaan berpengaruh positif terhadap penmungkapan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan.

Pengaruh Penghargaan terhadap Pengungkapan Tangzung Jawab Sosial Perusahaan.
Menurit teori legitimasi, perusahaan bisa mengurangi Jegitimacy gap atau kesenjangan
legitimasi vang terjadi antara perusahaan dan masvarakat dengan menggunakan penghargaan vang
diperoleh dari kegiatan atau perilalmu yang mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap isu dan
keadaan lingkungan sosial yang ada. Wammm, hubungan yang timbul antara variabel penghargaan
dan wariabel terikat atau pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan masih kurang jelas.
Memurut Anas et al. (2015), dijelaskan bahwa variabel penghargaan adalah salah satu faktor vang
mempunyai pengaruh terhadap wvariabel terikat atau pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dikarenakan perusahaan berupaya untuk memberikan gambaran citra yang baik atau
reputasi vang positif, salah satu caranva vaitu dengan menggunakan penghargaan vang berhasil
diperoleh oleh perusahaan. Menurut konsep tersebut maka hipotesis vang hisa dirumuskan adalah:
H3 : Penghargaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Vanabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan. Sedangkan wntuk variabel independen vang digumakan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah profitabilitas, uloran perusahaan dan penghargaan perusahaan di bidang CSE.

Populasi dan Sampel

Populasi vang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di bidang
makanan dan minuman vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. Kemudian
peneliti menggunakan metode purposive sampling untuk memilih sampel berdasarkan kriteria vang
sudah ditentukan, vaitu perusahaan manufaktur bidang makanan dan minuman vang sudah
didaftarkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) talnm 2018-2020, kemudian telah menvajikan annual
report dengan konsisten vang memuat informasi tentang tangoung jawab sosial perusahaan (CSR)
dan vang terakhir laporan keuangan perusahaan vang ditampilkan menggunakan bentuk mata uang
Bupiah Sehingga berdasarkan kriteria tersebut maka diperoleh 11 perusahaan manufaktur di
bidang makanan dan minuman yang menjadi sampel dari penelitian ini.
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Metode Analisis

Telnik vang dimmakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah tekmik analisis regresi
linear berganda. Dengan tujuan untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian mengenai
ada atau tidaknya pengamh dari tiap variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk
melalukan uji hipotesis sendiri maka model regresi vang digunakan adalah:

CSR =a + B1PROFIT + B251ZE + B3Award + e

HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN

Dalam bagian analisis data penelitian ini, informasi dan data yang telah dipercleh oleh
peneliti akan dilakukan pengolahan dengan menggunakan bantuan SPSS kemudian disajikan dalam
bentuk deskripsi data vang mencalup tabel distribusi frekuensi dan tiap variabel sebaga berikut:

Tabel 1 Hasil Uji Deskriptif Variabel

Descriptive Statistics
Std.
N PRange Minimwn Maxinmom Mean e WVariance
Deviation

Pengungkapan
Tanggung jawab Sesial 33 059 0.14 0.73 03939 0.10252 0.038
Peruzahaan
Profitabilitas 33 0.53 0.00 0.53 0.1206 0.11325 0015
Ukuran Peruzahaan 33 403 2043 2536 216321 2.15726 5433
Penghargaan

gharg 33 1 1 2 12424 032347 0.053
Peruzahaan
Walid N (listwise) 33

Uji Multikolinearitas

Uji mmultikolinearitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mencari tabu ada atan
tidaknva korelasi antara tiap variabel bebas vang ditemukan pada model regresi. Hal ini
dikarenakan model regresi bisa dikatakan baik ketika tidak ditemukan adanya hubungan atan
korelasi antar variabel.

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Madel Coefficients Coeflicients Statistics
B Std. Error | Beta t gig. |Tolerance | VIF

1(Constant) 14878 0435 1.581 0.011
profitabilitas 0.852 0324 0.847 3712 0,001 0813 0.139

Ukuran
perusahaan 0773 0239 n.orz 1.796 0.010 0542 0128
penghargaan 0.558 0133 0658 2.867 0.005 0.686 0.143

a. Vanabel dependen: penmungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui jika nilai dari VIF vang ada adalah di bawah 10
sedangkan untuk tabel Tolerance semua lebih dari 0.10. Oleh karena itu bisa ditarik kesimpulan
bahwa tidak ada multikolinearitas antara tiap variabel bebas dalam penelitian vang dilakukan.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

-
-4
&= o s
= 1 o o e o o e
@
2 o
= o “ 2 :::g = o
L) = o o o
e o
a3
oH -1
E.‘J-
w —
e =
=2
3
w
8 2
-
4
Li Li T ¥ 1 1
2 A 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Heteroskedastisitas dalam wuji vang dilakukan bisa dideteksi dengan cara
memperhatikan apakah ada pola yang terbentuk di Scatterplot atau grafik plot di atas Sehingga
dengan gambar scarterplot vang telah ditampilkan diatas maka bisa diambil kesimpulan bahwa
tidak ditemukan adanya heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan titik-titik data yang tersebar tidak
mempunyai pola, penyebaran titik berada dekat dengan angka 0 dan penyebaran titik tidak
berkumpul di bagian atas atau bawah.

Uji Autokorelasi
Tabel 3 Model Summary
Model Summary”
model 4 R Square Adjusted R Std. Erlmr of Durbin-Watson
Square the Estimate
1 0.804° 0.708 0779 1347 2124

a. Predictors: (Constant), profitabilitas, ukoran perusahaan, penghargaan
b. Vanabel dependen; pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Uji Durbin-Watson adalah pengujian vang dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji
ada atau tidakmva autokorelasi. Defmisi dani autokorelasi sendini adalah keadaan di mana terdapat
korelasi antara sesama variabel secara berurutan Beberapa ketentuan juga digunakan untuk
membantu uji tersebut, vaitu:

1. 165<DW<235=tidak terjadi autokorelasi

2. 121<DW<165atan2 35 <DW < 279 =tidak bisa disimpulkan

3. DW=121atauDW =279 =terjadi autokorelasi

Maka dengan ketentuan tersebut, berdasarkan Uji Durbin-Watson dari tabel diatas vang

telah dilakukan dengan hasil sebesar 2.124 maka tidak ada autokorelasi vang terjadi dalam
penelitian ini.

Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini maka pendekatan vang digunakan adalah
grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual Asumsi normalitas sendiri bisa
dipenuhi apabila model regresi mengikuti arah diagonal sedangkan jika posisinya tersebar jauh
maka bisa diambil kesimpulan model regresi vang ada tidak bisamemenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

Expected Cum Prob

Berdasarkan hasil dari data vang telah dilakukan pengolahan sebelumnya maka ditemukan
tittk penyebaran data di sekitar garis diagonal dan searah dengan garis sehingga bisa ditanik

kesimpulan vaitu variabel pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terdistribusi dengan
normal.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan atau apakah
ada perubahaan vang terjadi pada variabel dependen vaitu pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan setelah mendapat pengamuh dari perubahan vang terjadi di wariabel
independen atau profitabilitas, ukuran perusahaan dan penghargaan.

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Konstanta Koefisien Regresi
Corporate Social Responsibility Disclosure 1078
Profitabilitas (PEOFIT) 0.852
Ukuran Perusahaan (SIZE) 0.773
Penghargaan (AWAERD) 0558

Sumber: Data clahan 2021

Dar hasil tabel di atas yang merupakan hasil dari perhitmgan analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan SPSS maka hasil vang dipercleh untuk persamaannya adalah:

CSED = o + pl Profit + f2 Size + 3 Award + e
CBRD= 1,978+ 0,852 Profit + 0,773 Size + 0,558 Award
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Menguji Hipotesis Secara Parsial - Dengan Uji T

Tabel 5 Hasil Uji Statistik T

Coefficients?
Unstandardized Standardized _ _ o
Coefficients Coefficients CollinearityStatistics
Model
B 5td. Error Beta t Sig, Tolerance VIF
1 (Constant) 1978 0.435 1501 | 0011
profitabilitas 0832 0524 0807 3712 0.001 0018 1.139
ukran . _ _
perusahaan 0.773 (.239 0072 1.796 0010 (.842 1.128
penghargaan 0538 0.133 0658 2 867 0.003 0.686 1.143

a. Vanabel dependen: pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

Melalui Uji T vang sudah dilakukan dipercleh nilai signifikan t untuk variabel profitabilitas
adalah senilai 0.001 < 0.05. Dan hasil tersebut maka hipotesis pertama dalam penilitian ini ditenma
Sedangkan untuk nilai signifikan t variabel ukuran perusahaan adalah 0.010 < 0.05 maka hipotesis
kedua dalam penilitian ini juga diterima Dan vang terakhir intuk nilai signifikan t variabel
penghargaan adalah 0.005 <0.05 sehingga hipotesis ketiga pada penilitian ini juga diterima.

Menguji Hipotesis Secara Serentak - Un F

Uji serentak merupakan wji statistik vang dilakukan untuk koefisien regresi berganda
(seluruh wvariabel independen) vang mempengamhi variabel dependen secara bersamaan atan
serentak vang hasilnva ditampilkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 6 Hasil Uji F
F bitums Sig. Fiatel a

12578 0.00 203 0.05
Sumber: Data clahan 2021

Untuk uji hipotesis dengan Uji F vang dilakukan diperoleh hasil nilai Fuiune lebih besar
dibandingkan Fuve oleh karena itu peneliti menarik kesimpulan bahwa variabel profitabilitas,
ukuran perusahaan dan penghargaan ketiganva secara bersamaan mempunvai pengaruh terhadap
variabel dependen atau pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

Koefisien Korelasi Berganda (R)
Untuk menghitung Koefisien Korelasi Berganda (R) sendin penelii bisa menggunakan
bantuan SPSS, vang hasilnva adalah sebagal benikut:

Nilai Koefisien Korelasi (R) =0.804 = 80.4%

Dan hasil B = 80.4% maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proporsi hubungan vang ada
antar variabel independen vaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, dan penghargaan dengan variabel
dependen atau CSED adalah hubungan positif vang sangat kuat, di mana jika variabel bebas vang
ada meningkat atan menurun, maka perubahan naik dan tunm juga akan terjadi dengan variabel
terikat karena adanva hubungan vang searah.
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Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Dalam menghitung besaran rasio atan kontribusi dari variabel independen penelitian
terhadap perubahan pada nilai variabel dependen maka peneliti hisa menggunakan Koefisien
Determinasi Berganda (R*). Untuk menghitung Koefisien Determinasi (R*) sendiri bisa dengan
SPSS, vang hasilnya adalah:

Nilai Koefisien Determinasi ((R*) = 0.708 = 70,8 %.

Berdasarkan hasil di atas maka kesimpulannva adalah proporss sumbangan atau besar
pengaruh vang dimiliki oleh variabel independen wvaitu profitabilitas, uluran perusahaan dan
penghargaan terhadap naik turun atau variasi variabel dependen vaitu CSRD senilai 708 %
sedangkan untuk sisa pengaruh sebesar 29.2% nantinva akan diuraikan oleh faktor lainnva vang
tidak disebutkan dalam studi kali ini.

KESIMPULAN

Dan serangkaian penelitian dan uji vang telah dilakukan salah satnya melalu analisis
Begresi Linear Berganda maka diperoleh fungsi persamaan vaitu CSED = 1978 + 0.852 Profit +
0773 Size + 0.558 Award vang mengungkapkan jika kenaikan terjadi di variabel profitabilitas,
ukuran perusahaan dan penghargaan senilai 1 skor maka masing- masing akan membenkan
peningkatan untuk variabel pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan senilai 0852 skor,
0.773 skor dan 0558 skor, ceteris paribus. Kemudian dilanjutkan dengan Uji Statistik F dan Tiji
Statistik T, Koefisien Korelasi Berganda (R) dan Koefisien Determinasi Berganda (R?) vang telah
dilakukan dan hasilnva sudah dipaparkan sebelumnva maka peneliti menarik kesimpulan vaitu baik
profitahilitas, uluran perusahaan dan penghargaan ketiganyva mempunvai pengamh vang signifikan
dan sangat kuat terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan Maka ketiga hipotesis
dalam penelitianini diterima.

Keterbatasan

Penelitian ini hanyva menggunakan sektor perusahaan manufaktur di bidang makanan dan
minuman vang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 sebagai populasi penelitian
sehingga sampel vang sesuai kriteria dan sumber data vaitu laporan kenangan tahunan perusahaan
vang digunakan dalam penelitian ini terbatas. Selain itu dari perusahaan manufaktur di bidang
makanan dan minuman tersebut peneliti hanya menggunakan perusahaan yang menyajikan atau
memperoleh penghargaan di bidang CSRE saja sebagai sampel penelitian sehingga tidak bisa
melalukan perbandingan antara perusahaan vang memperoleh dan menyajikan informasi mengenai
penghargaan di bidang CSR dan vang tidak menvajikan.

Atas dasar keterbatasan tersebut maka saran untuk peneliian berikumya adalah
memperluas populasi penelitian sehingga bisa menambah sampel dan sumber data penelitian agar
tidak terbatas dan juga jika dalam peneliian berikutnva menggunakan varnabel independen
penghargaan maka bisa untuk mengambil juga data di perusahaan vang tidak menvajikan informasi
mengenai jumlah penghargaan di bidang CSR vang diperoleh agar dapat dibuat perbandingan.
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